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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S Al- Baqarah, 2 : 286) 

“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras dengan sugguh – sungguh 

(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan-Mu lah engkau berharap” 

(Q.S Al-Insyirah : 6-8) 
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ABSTRAK 

 

Fastami’ Lima Yukha: Pengaruh Struktur Aktiva, Profitability (ROA), Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020 – 2023. 

Kata Kunci: Struktur aktiva, profitability, ukuran perusahaan, dan struktur 

modal. 

Perusahaan makanan dan minuman memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi 

dan terus berkembang. Sebagai salah satu subsektor yang ada di BEI, perusahaan 

makanan dan minuman menarik minat para investor karena kemampuannya 

bertahan di tengah kondisi ekonomi Indonesia yang tidak stabil. Dan dilihat dari 

struktur modal yang diukur menggunakan Debt Equity Ratio perusahaan makanan 

dan minuman pada tahun 2020-2023, rata- rata perusahaan lebih banyak 

menggunakan dana eksternal dari pada modalnya sendiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva, profitability (ROA), dan ukuran 

perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian kausalitas 

dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini diperoleh 

menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang sudah 

ditentukan, dengan populasi 99 perusahaan dan jumlah sampel yang sesuai 

dengan kriteria terdapat 20 perusahaan makanan dan minuman yang dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan software IBM SPSS Versi 23. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal, profitability (ROA) berpengaruh terhadap struktur modal, dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal. (2) secara simultan 

struktur aktiva, profitability (ROA), dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

struktur modal. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Setiap perusahaan menginginkan manajemen yang baik untuk 

membantu mereka mencapai tujuan perusahaan. Keuangan merupakan bagian 

penting dalam manajemen perusahaan. Manajer keuangan bertugas membuat 

keputusan keuangan. Manajer keuangan harus berhati – hati dan 

memperhitungkan secara cermat untuk memastikan bahwa keputusan 

investasi dan pendanaan mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan memiliki 

tujuan untuk memaksimalkan keuntungan para pemegang saham. Keputusan 

pendanaan menentukan jumlah dan sumber dana yang diperlukan perusahaan. 

Pendanaan perusahaan terdiri atas modal sendiri dan utang yang berasal dari 

pihak eksternal. Utang diperoleh dengan cara menerbitkan obligasi dan 

berbagai utang jangka panjang lainnya. Kombinasi antara modal sendiri dan 

hutang jangka panjang sering disebut dengan struktur modal, oleh karena itu 

perusahaan harus menentukan modal sendiri dan hutang jangka panjang 

dengan baik agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Semakin besar 

penggunaan modal eksternal maka semakin besar pula risiko yang akan 

dihadapkan oleh perusahaan,dan juga semakin tinggi pula tingkat 

pengembalian yang diharapkan oleh perusahaan (Ketut & Indah, 2018). 

Sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menunjukan pertumbuhan yang cepat. Perusahaan – perusahaan dalam sektor 
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ini memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi dan terus berkembang. 

Sebagai salah satu subsektor yang ada di BEI, perusahaan makanan dan 

minuman menarik minat para investor karena kemampuannya bertahan di 

tengah kondisi ekonomi Indonesia yang tidak stabil. Permintaan yang 

konsisten untuk produk makanan dan minuman membuat peluang di sektor 

ini sangat menjajikan, mengingat kebutuhan mendasar masyarakat terhadap 

produk – produk tersebut. 

Berikut data struktur modal yang diukur menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER) pada perusahaan makanan dan minuman tahun 2020-2023. 

 

Gambar 1.1 Grafik Debt to Equity Ratio (DER) 

Sumber : www.idx.co.id (data diolah, 2024) 

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan Tingkat Debt to Equity Ratio 

(DER) setiap Perusahaan makanan dan minuman dari tahun 2020 – 2023 

sangat beragam. Tidak semua perusahaan mengalami kenaikan. Kebanyakan 

http://www.idx.co.id/
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Perusahaan memiliki nilai DER yang bervariasi. Yang memiliki nilai DER 

berfluktuasi sebanyak 14 perusahaan, Perusahaan yang memiliki nilai DER 

naik setiap tahunnya sebanyak 2 perusahaan, dan Perusahaan yang memiliki 

nilai DER menurun setiap tahunnya sebanyak 4 perusahaan. Nilai DER pada 

suatu Perusahaan yang mengalami peningkatan bukan berarti perusahaan 

tersebut berada dalam kondisi aman, namun malah sebaliknya. 

Dalam hal ini semakin besar nilai DER suatu perusahaan, semakin 

besar risiko yang akan ditanggung perusahaan tersebut. Ini karena nilai DER 

yang lebih tinggi menunjukkan keadaan struktur modal perusahaan yang 

didominasi oleh modal eksternal. Dilihat dari rata – rata DER perusahaan 

makanan dan minuman pada tahun 2020-2023, perusahaan lebih banyak 

menggunakan dana eksternal dari pada modalnya sendiri. 

Struktur modal merupakan kombinasi antara hutang jangka panjang 

dan modal sendiri untuk mendanai investasi. Sumber pendanaan diperoleh 

dari sumber internal maupun eksternal suatu perusahaan. Sumber pendanaan 

internal didapat melalui laba ditahan yaitu laba yang tidak dibagikan kepada 

pemegang saham, sedangkan dana eksternal diperoleh dari kebijakan hutang. 

Struktur modal yang optimal yaitu, upaya perusahaan yang akan 

meminimalkan biaya keuangan dan memaksimalkan laba perusahaan. 

Struktur modal sangat penting bagi perusahaan karena berkaitan dengan 

keputusan strategis dalam memilih sumber dana yang optimal. Sumber dana 

tersebut akan digunakan untuk menjalankan operasional perusahaan untuk 

mencapai tujuan utama seperti memaksimalkan laba, peningkatan nilai 
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perusahaan dan kepuasan semua pihak terkait. Struktur modal memiliki 

dampak langsung terhadap kondisi keuangan perusahaan, dan manajemen 

modal yang tepat dapat mendukung pertumbuhan bisnis perusahaan. Menurut 

Sudana (2019) “Struktur modal adalah kaitan pembelanjaan jangka panjang 

suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri”. Struktur modal bagi para pemegang saham 

dapat memberikan informasi penting mengenai kondisi perusahaan, karena 

komposisi pendanaan akan mempengaruhi nilai perusahaan. Salah satu faktor 

penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan adalah struktur modalnya, 

karena keadaan baik atau buruknya akan berdampak langsung pada posisi 

keuangan perusahaan, terutama apabila perusahaan memiliki hutang yang 

signifikan, yang akan berdampak negatif pada kinerja perusahaan. Salah satu 

cara untuk mengetahui kondisi struktur modal suatu perusahaan adalah 

melihat dan menganalisis rasio keuangan yang dapat diakses dari laporan 

keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini, rasio struktur modal diukur 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), yang dapat menilai utang dengan 

ekuitas. Nilai DER membantu menentukan jumlah modal sendiri yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

Analisis rasio keuangan terhadap struktur modal sangat penting untuk 

menilai kesehatan keuangan suatu perusahaan. Ini juga membantu manajemen 

dalam membuat keputusan tentang alokasi modal dan pendanaan.Menurut 

Kasmir (2021) rasio keuangan merupakan proses membandingkan angka – 

angka dalam suatu laporan keuangan dengan cara membagi angka yang satu 
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dengan angka yang lain. Perbandingan dapat dilakukan dengan membagi 

antara satu komponen dengan komponen lainnya dalam suatu laporan 

keuangan, atau antar komponen dalam laporan keuangan. Dalam hal ini, 

angka – angka yang dibandingkan dapat berasal dari satu periode atau 

beberapa periode. Menurut Hery (2016) menyebutkan bahwa jenis - jenis 

rasio keuangan yaitu, 1.) Rasio Likuiditas, 2.) Rasio Solvabilitas atau Rasio 

Struktur Modal atau Rasio Leverage, 3.) Rasio Aktivitas, 4.) Rasio 

Profitabilitas, dan 5.) Rasio Penilaian atau Rasio Ukuran Pasar. Dalam 

penelitian ini rasio yang digunakan yaitu, rasio profitabilitas dan Struktur 

modal yang di ukur memakai Debt to Equity Rasio (DER). Dalam penelitian 

ini variabel yang digunakan seperti struktur aktiva, Profitability, dan Ukuran 

Perusahaan. 

Menurut Kasmir (2021) Struktur Aktiva merupakan kekayaan atau 

aset yang dimiliki oleh suatu bisnis, pada waktu tertentu dan jangka waktu 

tertentu. Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar 

cenderung menggunakan hutang dalam struktur modalnya, karena perusahaan 

dapat mengambil hutang dalam jumlah besar dengan jaminan aset yang 

dimiliki. Hal ini terjadi karena pemilik modal memerlukan jaminan sebesar 

jumlah modal yang dipinjamkan kepada perusahaan. Perusahaan dapat 

memilih untuk memastikan bahwa aset yang dimiliki digunakan secara 

efisien dan menghasilkan pendapatan yang memadai sehingga perusahaan 

tidak terlalu banyak menggunakan hutang dalam struktur modalnya. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian (Iwan, 2021) dan (Kartini, 2023) yang 
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menyatakan bahwa struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur modal. 

Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Zalfi, 

Seflidiana, 2023) dan (Pramana & Darmayanti, 2020) yang menyatakan 

bahwa struktur aktiva tidak memiliki pengaruh terhadap struktur modal. 

Menurut Kasmir (2021) Rasio Profitability merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam 

memaksimalkan keuntungan. Rasio ini juga membantu mengukur efisiensi 

manajamen perusahaan. Rasio Profitability yang diukur menggunakan Return 

on Asset (ROA) dengan nilai yang tinggi maka semakin tinggi pula laba yang 

dihasilkan dari aktivitas perusahaan, yang menandakan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki kinerja yang baik. Perusahaan dengan profitability yang 

tinggi akan lebih banyak menggunakan dana internal untuk membiayai 

operasionalnya, yang artinya perusahaan tidak terlalu bergantung pada dana 

eksternal (hutang). Perusahaan dapat memilih untuk mengurangi tingkat 

hutang dalam struktur modal atau meningkatkan proporsi modal ekuitasnya. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Enos & Yensu, 2020) dan 

(Andriansyah, 2019) yang menyatakan bahwa profitability yang diukur 

menggunakan ROA berpengaruh terhadap struktur modal. Akan tetapi 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rico Andika & Sedana, 

2019) dan (Hamzah, 2021) yang menyatakan bahwa profitability yang diukur 

menggunakan ROA tidak berpengaruh terhadap struktur modal. 
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Menurut Abdul Halim (2015) “Ukuran perusahaan merupakan nilai 

yang mewakili besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan diukur 

dari total pendapatan, total aset dan kapitalisasi pasar”. 

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan total aset yang 

ditransformasikan ke dalam logaritma natural dengan tujuan untuk 

menyeimbangkan variavel – variabel lain dalam penelitian ini, karena nilai 

total aset suatu suatu perusahaan relatif stabil. Semakin besar skala 

perusahaan maka semakin besar kecenderungannya untuk menggunakan 

modal asing. Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar akan banyak 

menggunakan hutang dalam struktur modalnya, karena perusahaan besar 

cenderung lebih kuat terhadap risiko kebangkrutan dan kesulitan keuangan 

kemungkinannya lebih rendah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Rico 

Andika & Sedana, 2019) dan (Puspita & Juliarsa, 2020) yang menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh (Andriansyah, 2019) dan (Dara & Rahmanto, 

2020) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

struktur modal. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, menunjukkan bahwa 

penelitian terkait dengan faktor – faktor yang mempengaruhi struktur modal, 

ternyata masih banyak temuan penelitian yang menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali mengenai pengaruh 

struktur aktiva, profitability, dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal. 
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Berdasarkan urian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Struktur Aktiva, Profitability, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020 – 

2023. 

B. Identifkasi Masalah 

 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, sehingga didapatkan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Semakin besar struktur modal akan menunjukkan bahwa semakin besar 

ketergantungan perusahaan makanan dan minuman terhadap dana 

eksternal dibanding dengan dana internal. 

2. Terdapat ketidakkonsistenan terkait dengan faktor – faktor yang 

mempengaruhi struktur modal. 

C. Pembatasan Masalah 

 
Adapun batasan – batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio 

 

(DER). 

 
2. Faktor – faktor yang mempengaruhi struktur modal (DER), dibatasi pada 

variavel struktur aktiva (FAR), profitability (ROA), dan ukuran 

perusahaan (total assets). 
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3. Ruang lingkup penelitian pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2020 – 2023. 

D. Rumusan Masalah 

 
Dari permasalahan dan batasan masalah yang sudah diuraikan di atas, 

peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020 - 

2023? 

2. Bagaimana pengaruh profitabiity terhadap struktur modal pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020 - 

2023? 

3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020 - 

2023? 

4. Bagaimana pengaruh struktur aktiva, profitability, dan ukuran perusahaan 

secara simultan terhadap struktur modal pada Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020 -2023? 

E. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian yang ingn dicapai berdasarkan rumusan masalah di 

atas adalah: 
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1. Menganalisis pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020 – 

2023. 

2. Menganalisis pengaruh profitability terhadap struktur modal pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020 – 

2023. 

3. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020 – 

2023. 

4. Menganalisis pengaruh struktur aktiva, profitability, dan ukuran 

perusahaan secara simultan terhadap struktur modal pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020 – 2023. 

F. Manfaat penelitian 

 
1. Manfaat secara teoritis 

 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dengan adanya 

penelitian ini penulis berharap dapat memberikan pengetahuan yang lebih 

luas mengenai pengaruh struktur aktiva, profitability, dan ukuran 

perusahaan terhadap struktur modal. 

2. Manfaat secara praktis 

 
a. Bagi investor, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan investasi. 
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b. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran bagi perusahaan untuk mempertimbangkan 

dalam pengambilan keputusan. 
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